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Abstract:

Terbitnya peraturan dan himbauan cara Bahasa komunikasi media elektronik pada beberpa perguruan tinggi didorong oleh keluhan-keluhan dosen tentang banyaknya komunikasi dari mahasiswa via telepon, SMS, email, Whatsapp, dan lain sebagainya yang kurang beretika, dalam hal ini bahasa sangat berperan penting, susunan kata dalam komunikasi non-verbal dalam media elektronik memberikan peluang adanya diskontinuitas yang cukup besar dalam pemaknaan kalimat, karena komunikasi ini hanya berupa kalimat, tanpa terlihat adanya intonasi dan ekspresi, sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadi multi pemaknaan Bahasa dosen dan mahasiswa. Permasalahan ini disebut-sebut perbedaan generasi, menjadi alasan terciptanya diskontinuitas Bahasa komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana diskontinuitas dan mengapa terjadi diskontinuitas komunikasi media elektronik dosen dan mahasiswa. Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif, degan metode analisi reduksi data dan triangulasi sebagai upaya menemukan hasil dari rumusan masalah penelitian ini.
A. Pendahuluan

Era milenial merupakan era digitalisasi, dimana setiap perilaku kehidupan tidak terlepas dari teknologi komunikasi, sehingga gadget bukan lagi menjadi kebutuhan sekunder namun hampir nyaris menjadi kebutuhan primer bagi setiap manusia, sehingga hal ini berdampak adanya perubahan perilaku terutama dalam aspek bahasa komunikasi, sehingga pendidikan Islam mempunyai peran akan perubahan perilaku tersebut.

Bahasa komunikasi melalui media elektronik menjadi cara komunikasi non-verbal yang instan melalui jarak jauh dalam kehidupan sehari-hari dengan keluarga, masyarakat, dunia pendidikan hingga pergururan tinggi, terlebih dalam komunikasi dosen dan mahasiswa, namun bahasa berkomunikasi antara dosen dan mahasiswa, khususnya komunikasi melalui media elektronik ini, tengah mendapat sorotan. Beberapa universitas terkemuka di Indonesia sampai merasa perlu mengeluarkan peraturan atau himbauan tentang tata cara komunikasi yang baik antara mahasiswa dengan dosen melalui smartphone atau perangkat elektronik lainnya.

Terbitnya peraturan dan himbauan tersebut didorong oleh keluhan-keluhan dosen tentang banyaknya komunikasi dari mahasiswa via telepon, SMS, email, Whatsapp, dan lain sebagainya yang kurang beretika, dalam hal ini bahasa sangat berperan penting, susunan kata dalam komunikasi non-verbal dalam media elektronik memberikan peluang adanya diskontinuitas yang cukup besar dalam pemaknaan kalimat, karena komunikasi ini hanya berupa kalimat, tanpa terlihat adanya intonasi dan ekspresi, sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadi multi pemaknaan Bahasa dosen dan mahasiswa. Permasalahan ini disebut-sebut perbedaan generasi, menjadi alasan terciptanya diskontinuitas Bahasa komunikasi.

Para dosen yang umumnya merupakan Generasi Baby-Boomer (lahir antara tahun 1940an-1960an) dan Generasi X (lahir 1960an -1980an), memiliki standar yang berbeda dengan mahasiswa yang merupakan Generasi Milenial (lahir 1980an - 2000an) dalam hal bahasa komunikasi. Sesuatu yang dipandang tidak elok atau tidak sopan oleh dosen, sering kali dianggap hal yang biasa di mata mahasiswa, umumnya komunikasi media elektronik ini dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk bertanya seputar tugas, kehadiran, dan keberadaan dosen. Oleh karena itu 
B. Kajian Teori
1. Diskontinuitas Bahasa Komunikasi Media Elektronik
Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan, ide, atau informasi kepada orang lain dengan menggunakan sarana tertentu untuk mencapai kesamaan makna.
 Selain itu Carl I. Hovland dalam Dick Lee memaknai komunikasi sebagai proses dimana seseorang menyampaikan pesan dengan Bahasa.
 Dalam hal ini Bahasa komunikasi dengan orang lain merupakan kegiatan yang sangat dominan dalam kehidupan sehari-hari, namun tidaklah mudah memberikan definisi yang dapat diterima semua pihak. Oleh karena itu Bahasa komunikasi baik secara langsung maupun melalui media elektronik dalam dunia akademik tidak bisa dipisahkan dari peran penting Pendidikan Islam. Pendidikan Islam yang berlandaskan Alquran dan hadis mengatur hubungan sesuatu dengan unsur lain, yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan, dan keserasian dalam hidup untuk mencapai kemajuan lahiriyah dan kebahagian rohaniyah. Dunia akademis terutama lembaga pendidikan Agama Islam diharapkan memberikan solusi cerdas terhadap persoalan-persoalan yang terjadi dengan berpedoman kepada etika akademis.

Komunikasi memiliki unsur pokok, secara sederhana terdiri dari sumber, pesan, media, penerima pesan dan efek.
 Pesan merupakan gagasan yang dituangkan dalam sebuah konsep dan disampaikan baik secara lisan maupun tulisan, secara langsung maupun menggunakan media. Pesan merupakan konsep dari pemikiran atau gagassan seseorang komunikator untuk mempermudah proses komunikasi kepada komunikan. Sedangkan simbol untuk mengekpresikan pesan adalah Bahasa.
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Secara sederhana, komunikasi dapat digambarkan sebagaimana berikut:

Model Proses komunikasi (Kotler, 2000: 551)

Gambar tersebut merupakan model proses komunikasi yang mana menurut paradigma Laswell:

“The development of media is relatively traditional and simple, also there are a lot of controversy in the study of the model, but it explicitly divides the communication process into five parts or elements”

Yang secara sederhana prosese komunikasi adalah pihak komunikator membentuk (encode) pesan dan menyampaikannya melalui suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang menimbulkan efek.

Selian itu, menurut Wilbur Schramm kondisi yang harus dipenuhi agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang dikehendaki, yaitu:

1. Pesan harus direncanakan secara baik-baik, serta sesuaikebutuhan;
2. Pesan menggunakan bahasa yang dimengerti kedua belah pihak;

3. Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta menimbulkan kepuasan

4. Penyampaian pesan dapat dilakukan secara langsung maupun menggunakan media yang umum dalam komunikasi.

 Salah satu media komunikasi yang kini menjadi kebutuhan pokok untuk mempermudah interaksi di masyarakat adalah telepon genggan atau handphone, dengan fitur android, sehingga media komunikasi ini merupakan salah satu media komunikasi secara komprehensif. Media komunikasi elektronik ini menjadi kebutuhan di tengah-tengah masyarakat seiring dengan perkembangan era digital yang digunakan untuk mempermudah segala kepentingan, termasuk komunikasi bidang pendidikan antara dosen dengan mahasiswa.

Setiap komunikasi yang terjadi terdapat efek komunikasi atau umpan balik dampak dalam komunikasi. Misalnya komunikasi secara langsung maka, umpan baliknya dapat dilihat dari membaca Bahasa tubuh dan memberikan pertanyaan untuk memastikan pemahaman penerima pesan. Namun jika komunikasi dilakukan secara tidak langsung atau tertulis melalui media elektronik maka, sukses tidaknya komunikasi dapat dilihat dari tanggapan yang diperoleh dari penerima pesan. Umpan balik ini berperan penting dalam membantu komunikator untuk memperbaiki keterampilan berkomunikasi sehingga tidak terjadi diskontinuitas dan dapat melakukan komunikasi yang lebih baik di lain waktu.

Selain itu suatu pesan dianggap komunikatif manakala dipahami oleh penerima pesan, dan untuk menjadikan pesan itu dipahami, komunikator harus memahami kondisi psikologis orang yang menjadi komunikan.

2. Etika Komunikasi

Komunikasi tidak terlepas dari sebuah etika, dimana etika memiliki makna kebiasaan, sesuatu di anggap etis atau baik, apabila sesuai dengan kebiasaan masyarakat. Etika juga dapat dimaknai sebagai ilmu yang membahas tentang nilai baik dan buruknya perbuatan/ tingkah laku manusia. Selain itu Etika juga disebut dengan ilmu normatif, yaitu berisi ketentuan-ketentuan (norma-norma) yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai tingkah laku, apakah baik atau buruk. Dengan demikian etika diharapkan berperan untuk membuka wawasan tentang kebaikan dan keburukan atas tindakan seseorang.

Court L. Bovee dan John V. Thill mendefinisikan etika sebagai prinsip perilaku yang mengatur seseorang atau sekelompok orang
. Orang yang memiliki etika umumnya dapat dipercaya, adil, dan tidak memihak, menghargai orang lain, dan menunjukkan kepedulian terhadap dampak atas tidakanya di masyarakat.
Etika komunikasi merupakan suatu rangkuman istilah yang mempunyai pengertian tersendiri, yakni norma, nilai, atau ukuran tingkah laku yang baik dalam kegiatan komunikasi di suatu masyarakat. Secara lisan dapat terjadi secara langsung (tatap muka), maupun dengan mengguakan media seperti telepon, SMS, Facebook, e-mail, dan sebagainya. Baik komunikasi langsung maupun tidak langsung, norma etika perlu diperhatikan.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam komunikasi sebagai upaya komunikasi menjadi efektif, sebagai berikut:

1. Nilai-nilai dan norma-norma sosial budaya setempat

2. Segala aturan, ketentuan, tata tertib yang sudah disepakati

3. Adat istiadat, kebiasan yang dijaga kelestarianya

4. Tata krama pergaulan yang baik

5. Norma kesusilaan dan budi pekerti

6. Norma sopan santun dalam segala tindakan 

Sebagai manusia sosial yang tidak terlepas dari Pergaulan dan kehidupan bermasyarakat, antara etika dan komunikasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Di manapun orang berkomunikasi, selalu memerlukan pertimbangan etis, agar lawan bicara dapat menerima dengan baik . dalam masyarakat kita bisa menggolongkan etika
, salah satunya etika deskriptif yang Merupakan usaha menilai tindakan atau prilaku berdasarkan pada ketentuan atau norma baik buruk yang tumbuh dalam kehidupan bersama di dalam masyarakat. Kerangka etika ini pada hakikatnya menempatkan kebiasaan yang sudah ada di dalam masyarakat sebagai acuan etis. Suatu tindakan seseorang disebut etis atau tidak. Tergantung pada kesesuaiannya dengan yang dilakukan kebanyakan orang.
Etika deskriptif mempunyai dua bagian yang sangat penting. Yang pertama ialah sejarah kesusilaan. Bagian ini timbul apabila orang menerapkan metode historik dalam etika deskriptif. Dalam hal ini yang di selidiki adalah pendirian-pendirian mengenai baik dan buruk, norma-norma kesusilaan yang pernah berlaku, dan cita-cita kesusilaan yang dianut oleh bangsa-bangsa tertentu apakah terjadi penerimaan dan bagaimana pengolahannya. Perubahan-perubahan apakah yang di alami kesusilaan dalam perjalanan waktu, hal-hal apakah yang mempengaruhinya, dan sebagainya. Sehingga bagaimanapun sejarah etika penting juga bagi sejarah kesusilaan.

Kedua ialah fenomenologi kesusilaan. Dalam hal ini istilah fenomenologi dipergunakan dalam arti seperti dalam ilmu pengetahuan agama. Fenomenologi agama mencari makna keagamaan dari gejala-gejala keagamaan, mencari logos, susunan batiniah yang mempersatukan gejala-gejala ini dalam keselarasan tersembunyi dan penataan yang mengandung makna. Demikian pula dengan fenomenologi kesusilaan. Artinya, ilmu pengetahuan ini melukiskan

3. Generasi Millenial dan Karakteristiknya

Teori tetang perbedaan generasi dipopulerkan oleh Neil Howe dan William Strauss pada tahun 1991. Howe & Strauss (1991, 2000) membagi generasi berdasarkan kesamaan rentang waktu kelahiran dan kesamaan kejadian-kejadian historis.
 Pembagian generasi tersebut juga banyak dikemukakan oleh peneliti-peneliti lain dengan 125 Theoritical Review: Sebagai contoh menurut Martin & Tulgan (2006) Generasi Y adalah generasi yang lahir pada kisaran tahun 1978.
 sementara menurut Howe & Strauss (2000) generasi Y adalah generasi yang lahir pada tahun 1982, hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan skema yang digunakan untuk mengelompokkan generasi tersebut, karena peneliti – peneliti tersebut berasal dari Negara yang berbeda. Beberapa pendapat tentang pebedaan generasi dapat dilihat pada tabel berikut
 :
	Sumber
	Label

	Tapscott (1998) 
	- 
	Baby Boom Generation (1946-1964) 
	Generation X 

(1965-1975) 
	Digital Generation 

(1976-2000) 
	- 

	Howe & Strauss (2000) 
	Silent Generation 

(1925-1943) 
	Boom Generation 

(1943-1960) 
	13th Generation 

(1961-1981) 
	Millenial Generation 

(1982-2000) 
	- 

	Zemke et al 
(2000) 
	Veterans 

(1922-1943) 
	Baby Boomers 

(1943-1960) 
	Gen-Xers 

(1960-1980) 
	Nexters 

(1980-1999) 
	- 

	Lancaster & Stillman (2002) 
	Traditionalist 

(1900-1945) 
	Baby Boomers (1946-1964) 
	Generation Xers (1965-1980) 
	Generation Y (1981-1999) 
	- 

	Martin & Tulgan (2002) 
	Silent Generation (1925-1942) 
	Baby Boomers (1946-1964) 
	Generation X (1965-1977) 
	Millenials (1978-2000) 
	- 

	Oblinger & Oblinger (2005) 
	Matures 

(<1946) 
	Baby Boomers (1947-1964) 
	Generation Xers (1965-1980) 
	Gen-Y/NetGen 

(1981-1995) 
	Post Millenials (1995-present 


Berdasarkan pengelompokan generasi di atas, mahasiswa yang ada di perguruantinggi saat ini masuk pada generasi millennial. Beberapa ciri generasi millenial diantaranya 
:

a. Gaya Hidup Konsumtif

Generasi millennial pada umumnya lebih melek teknologi dan cenderung memiliki pendidikan yang lebih tinggi dari generasi sebelumnya. Millennial juga erat kaitannya dengan personal branding cara untuk membentuk image sedemikian rupa dengan tujuan meningkatkan status sosial yang begitu penting bagi mereka. Hal ini yang membuatnya melakukan berbagai cara agar berhasil menaikkan level mereka secara sosial, salah satu yang bisa dilakukan dan merupakan karakteristik yang paling terlihat adalah gaya hidup yang lebih konsumtif.

b. Memilih hal yang serba praktis

Adanya pemanfaatan teknologi digital yang semakin pesat membuat para millennial lebih memilih sesuatu yang serba instan. Millennial pada hakikatnya tidak mau ambil pusing berbagai hal yang mungkin perlu dipertimbangkan. Pemikirannya serba cepat dan kadang mengabaikan pendapat orang lain.

c. Kesopanan dan Rasa Hormat yang mulai meluntur

Nilai moral pada generasi millennial mulai memudar karena pesatnya arus informasi yang menyugesti mereka ke arah pemikiran liberal. Karakteristik mereka yang cenderung bebas dan punya pemikiran sendiri.

d. Enggan melakukan pekerjaan Rumah

Millennial rata-rata memiliki waktu yang boros untuk berada di depan PC, smartphone tablet, dan televisi setiap harinya. Tercatat bahwa angka tersebut meningkat 17 kali per-jam dari generasi sebelumnya. Hal ini juga jadi penyebab kenapa para millennial alergi untuk melakukan pekerjaan rumah seperti sekadar membantu mencuci atau membersihkan rumah.

e. Apatis terhadap dunia nyata, termasuk interaksi keluarga
Bukan hanya kepekaan dan gaya interaksi di dunia nyata yang mulai berkurang, tapi juga komunikasi di lingkungan rumah, keluarga, ataupun tetangga yang makin diabaikan. Para millennial boleh jadi punya ratusan teman dan ribuan followers di instagram, tapi siapa yang tahu jika teman mereka di dunia nyata cuma bisa dihitung jari. Hal ini juga salah satu perilaku yang membuat resah orangtua karena tahu bahwa anaknya kurang bisa bersosialisasi di dunia nyata.

f.  Lebih mendengarkan komentar orang lain daripada arahan orangtua
Untuk mendapatkan personal branding yang diinginkan, para millennial selalu terpacu buat menuai komentar atau review positif dari orang lain. Jika personality yang dimiliki mereka tidak kuat, bukan tidak mungkin social media pressure atau stress karena komentar negatif di media sosial akan membuat mereka depresi. Dalam hal ini, terkadang para millennial mengabaikan arahan orangtua sehingga hal buruk seperti ini kerap terjadi. 
C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian tentang diskontinuitas bahasa komunikasi dosen dan mahasiswa, sebagaimana data di lapangan bahwa hasil pengambilan data peneliti dengan 32 dosen dan 75 mahasiswa. Sedangkan pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 2 hal, sebagaimana dalam rumusan masalah 1 dan 2, yaitu sebagai berikut:
1. Diskontinuitas bahasa komunikasi media elektronik dosen dan mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang.

Berdasarkan pada data primer dan sekunder yang telah dihimpun dan dianalisis oleh peneliti menunjukkan hasil bahwa komunikasi mahasiswa dan dosen telah sesuai dengan alur atau proses komunikasi, namun sebagaimana dalam komponen proses komunikasi yang terdiri dari 5 item diantaranya: pengirim, media (cara), penerima, respond dan feedback (balasan), sebagaimana terdiskripsikan pada gambar berikut:
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Pada poin komunikator merupakan mahasiswa, yang mana ia sebagai subjek pengirim pesan, sedangkan poin “pesan” adalah tujuan komunikasi, poin “medium/cara”, pada poin ini terdapat diskontinuitas bahasa komunikasi media elektronik yakni gangguan cara komunikasi, meskipun pesan yang dikirim telah sampai kepada objek (dosen), serta mampu dipahami, namun penerima pesan tersebut tidak membalas atau tidak memberikan umpan balik, atau membalas dengan bahasan yang berbeda (menasehati) sehingga isi dari pesan tidak mendapatkan feedback yang diharapkan oleh pengirim pesan/subjek. hal ini terlihat pada chart hasil analisis wawancara peneliti dengan mahasiswa, sebagai berikut:
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Gambar tersebut merupakan hasil dari wawancara poin 4 “Apa respon anda, jika pesan whatsApp yang anda kirim ke dosen anda, tidak dibalas atau balasannya singkat”. 5 pernyataan dari 6 poin yang di kondensasi peneliti, hanya ada 1 poin yang menunjukkan bahwa mahasiswa sadar akan intropeksi diri, sedangkan 5 poin lainnya lebih mengarah kepada pemahaman objek (pemahaman orang lain), bukan pemahaman subjek (evaluasi diri), sehinggal hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih pada evaluasi orang lain dan bukan kesadaran akan evaluasi diri sendiri.

Padahal jika melihat dari wawancara poin 4 untuk dosen “bagaimana respon anda jika whatsApp mahasiswa tidak sopan menurut etika yang anda fahami”, sebagaimana dapat dikategorikan pada gambar berikut:
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Terlihat pada gambar tersebut, menunjukkan bahwa respon dosen lebih kepada menasehati, memberi contoh pada saat dikelas (mengarahkan), dan tidak merespon, merespon dengan kurang senang, namun ada juga dosen yang membiarkannya, hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kesesuaian etika, waktu  maupun Bahasa komunikasi yang disampaikan mahasiswa kepada dosen. Dari 5 poin yang ada menunjukkan bahwa adanya diskontiunitas Bahasa komunikasi antara mahasiswa dan dosen. Sehingga dalam hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa mahasiswa  dan dosen memiliki perbedaan cara pandang terkait penggunaan bahasa komunikasi.

2. Faktor yang menyebabkan diskontinuitas bahasa komunikasi media elektronik dosen dan mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang.

Mahasiswa dalam berkomunikasi di media elektronik dengan dosen sesungguhnya sudah mengetahui bagaimana cara komunikasi, namun ada diskontinuitas antara keduanya, yakni adanya perbedaan etika komunikasi mahasiswa dan dosen, etika dalam hal ini merupakan etika deskriptif yakni etika yang berlaku dimana adat, budaya, kesopanan menurut lingkungan yang berlaku di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang. Beberapa faktor diantaranya:
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Kegelisahan dosen akan komunikasi mahasiswa melalui media elektronik tergambar pada hal etika, diksi dan waktu yang kurang tepat, namun juga ada dosen yang tidak memiliki keresahan dalam prosentase tertulis 18% dari 100%, sehingga kurang lebih ada 82% dosen merasa resah akan komunikasi yang berlangsung selama ini. Sedangkan bagi mahasiswa meresahkan adanya dosen ketika di kirim pesan tidak membalas, slow respon, balasan singkat dan tidak dibaca, dari kesekian poin yang ada pada hasil wawancara dengan mehasiswa, hanya ada 1 poin yang ada hubungannya dengan keresahan dosen yakni mahasiswa merasa takut bahasa yang ia gunakan dalam berkomunikasi kurang sopan dengan 33% dari 100%, hal ini menunjukkan bahwa adanya etika dan waktu yang diresahkan dosen belum teridentifikasi oleh mahasiswa. Sehingga komunikasi yang berjalan selama ini kurang lebih baru 33% yang berhati-hati dan memikirkan etika komunikasi kepada dosennya, selebihnya masih berkutat pada keresahan feedback yang diberikan dosen yakni tidak dibalas dan lain-lain sesuai pada gambar yang ada. Hal inilah yang merupakan faktor penyebab diskontinuitas mahasiswa dan dosen dalam berkomunikasi melalui media elektronik.
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Berdasarkan pada hasil wawancara tersebut poin etika memiliki kesamaan persepsi antara dosen dan mahasiswa, bahwa keduanya berpendapat bahwa whatsApp kepada dosen harus ber etika (salam dll), sedangkan poin “bahasa” menurut dosen terdiri dari pemilihan diksi panggilan, menggunakan bahasa yang umum, idak berupa pernyataan dan tidak banyak bertanya adalah hal yang perlu diperhatikan mahasiswa, berbeda dengan pendapat mahasiswa terkait penggunaan bahasa yang tidak disingkat, dan tidak typo. Hal tersebut juga merupakan faktor diskontinuitas yang terjadi selama proses komunikasi berlangsung. 

Bahasan komunikasi antara komunikan dan komunikator harus selaras dan sesuai dengan etika yang ada, komunikan juga harus memahami komunikator, sehingga terjadi komunikasi yang efektif. Sehingga Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang, perlu diadakannya penyelarasan penggunaan bahasa komunikasi untuk mahasiswa dan dosen.
c. Waktu yang Tepat untuk Mengirim Pesan kepada Dosen
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Gambar 1: Model Proses Komunikasi
Sumber: Kotler (2000: 551)
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Waktu yang tepat untuk mengirim pesan kepada dosen prosentase dosen 28% pada jam kerja, begitu juga menurut mahasiswa 26% pada jam yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pemahaman terkait mahasiswa dan dosen.

D. Penutup
Penelitian ini memberikan dua kesimpulan, pertama tentang bagaimana diskontinuitasdan faktor yang menyebabkannya.

1. Diskontinuitas bahasa komunikasi mahasiswa dan dosen terdapat pada cara komunikasi yang belum sesuai dengan etika deskriptif yang dimaksudkan oleh dosen Fakultas Agama Islam.

2. Faktor yang menyebabkan Diskontinuitas bahasa komunikasi mahasiswa dan dosen ada pada pemilihan diksi.

Dari hasil penelitian ini menggambarkan bahwa, adanya diskontinuitas bahasa komunikasi mahasiswa dan dosen dikarenakan belum adanya penyelarasan penggunaan bahasa komunikasi sesuai dengan etika deskriptif Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang, sehingga dalam hal ini perlu diadakannya upaya penyelarasan, salah satunya dengan sosialisasi dan pelatiahan keterampilan bahasa komunikasi media elektronik mahasiswa, baik melalui pengabdian masyarakat, maupun sosialisasi berupa aturan tertulis tentang penyelarasan penggunaan bahasa komunikasi media elektronik mahasiswa dan dosen
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